BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pendidikan pada hakekatnya merupakan suatu upaya mewariskan
nilai, yang akan menjadi penolong dan penentu umat manusia dalam
menjalani kehidupan, dan sekaligus untuk memperbaiki nasib dan peradaban
umat manusia. Tanpa pendidikan, maka diyakini bahwa manusia sekarang
tidak berbeda dengan generasi manusia masa lampau, baik kualitas
kehidupan maupun proses-proses pemberdayaannya. Bahkan dapat dikatakan
bahwa maju mundurnya atau baik buruknya peradaban suatu bangsa, akan
ditentukan oleh bagaimana pendidikan yang dijalani oleh bangsa tersebut.

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja,
serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak
sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai
kedewasaan yang dicita-citakan dan berlang terus menerus ' menuju

kepribadian peserta didik yang lebih baik secara bertahap, yang pada
hakikatnya mengarah pada pembentukan manusia yang ideal.

Sejalan dengan pernyataan diatas, pendidikan merupakan tindakan
antisipatoris, artinya pendidikan yang didapatkan dimasa sekarang akan

diterapkan dalam kehidupan manusia di masa yang akan datang. Maka dari
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itu pendidikan saat ini harus mampu menjawab persoalan-persoalan dan dapat

memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, terutama pada saat ini.
Berdasarkan tujuan pendidikan nasional yang tertera dalam UU RI

No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS vyaitu :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.’

Tujuan pendidikan nasional tersebut, maka guru mempunyai tujuan
untuk mencerdaskan manusia secara keilmuan dan membekali siswa atau
peserta didik dengan akhlak mulia yang kelak menjadi pribadi yang mandiri
dengan kelebihan penguasaan keagamaan. Hal ini sangat di butuhkan di
tengah timbulnya berbagai permasalahan yang menyangkut moralitas anak
bangsa. Berbicara tentang permasalahan yang dihadapi saat ini, salah satunya
yaitu banyak anak muda yang tidak mengerjakan kewajibannya sebagai
pemeluk agama Islam, salah satunya yaitu shalat. Kurangnya pengetahuan
tentang kewajiban shalat menjadi salah satu sebabnya, karena pada waktu
anak masih usia dini pendidikan agama Islam tidak diajarkan secara detail.
Padahal, pendidikan shalat harus ditanamkan pada anak pada usia-usia dini.

Hal ini dimaksudkan agar nanti ketika anak menginjak usia baligh dimana
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hukum taklifi sudah berlaku bagi anak, sang anak sudah mampu mengerjakan
shalat dengan baik dan sadar akan kewajibannya sebagai umat Islam.

Pendidikan anak merupakan hal paling pokok yang harus
diperhatikan, khususnya pendidikan agama, baik oleh guru maupun orang tua,
di rumah maupun di sekolah. Pendidikan di rumah perlu dicermati keseharian
anak, disamping itu pendidikan di luar rumah atau sekolah yang juga sangat
memerlukan perhatian dari orang tua.

Perkembangan pendidikan seorang anak dipengaruhi oleh
kepribadian anak itu sendiri, yang juga dipengaruhi oleh perilaku keseharian
guru dan orang tua, maka tingkah laku anak sangat termotivasi oleh
kepribadian yang di bentuk dalam lingkungan sekolah dan keluarga. Motivasi
merupakan bagian penting yang perlu mendapatkan perhatian dari orang tua
sebagai pendidik di rumah maupun guru sebagai pendidik di sekolah.
Pendidikan agama yang diberikan oleh orang tua dalam keluarga dan
didukung dengan pendidikan agama yang diberikan di sekolah merupakan
suatu hal yang sangat penting menuju terbinanya manusia yang Islami serta
berakhlaqul karimah, sehingga nantinya anak-anak akan mampu melanjutkan
pembangunan bangsa yang berbudi pekerti luhur.

Salah satu pendidikan yang diberikan adalah pendidikan agama
Islam dan keteladanan dalam menjalankan ibadah shalat dimana shalat
merupakan suatu hal yang wajib untuk dilaksanakan bagi pemeluk agama
Islam, sehingga hal itu sangat penting untuk dilaksanakan oleh para pelaksana

pendidikan Islam, baik di lingkungan rumah maupun di lingkungan sekolah.



Sholat merupakan salah satu kewajiban yang di tuntut oleh syara’.
Adapun kewajiban melaksanakan shalat, Allah SWT sudah memerintahkan
di dalam ayat suci Al-Qur’an. Sebagai mana firmanya dalam surat Al
Bagarah : 43 yang berbunyi :

~ “ -
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“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta
orang-orang yang ruku”.(Q.S. Al Bagarah : 43)*

Pendidikan ibadah shalat merupakan bagian dari pendidikan agama
yang banyak membicarakan masalah teori, sehingga memerlukan contoh
nyata dari guru maupun orang tua sebagai pendidik, karena siswa-siswi usia
Sekolah Menengah Pertama atau Madrasah Tsanawiyah  yang lebih
cenderung menghayati pengalaman yang diamati secara langsung oleh alat
indranya.

Pendidikan agama merupakan suatu cara untuk mengarahkan
perkembangan jiwa dan perilaku anak. Diharapkan setelah anak memiliki
ajaran Islam serta dengan memahami maknanya maka akan mempermudah
dalam melaksanakanya. Dengan adanya pendidikan agama yang dilakukan
oleh para pendidik diharapkan mampu mewarnai kehidupan peserta didik
dalam menjalankan ibadah shalat demi terbentuknya akhlak yang mulia.
Keluarga merupakan suatu organisasi yang mempunyai peran sangat penting

dalam pendidikan siswa karena dalam keluargalah siswa pertama Kkali
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memperoleh pendidikan yang mana akan digunakan sebagai bekal hidupnya.
Maka dari itu hendaklah orang tua dan guru untuk saling memberikan
tauladan dan contoh yang baik guna menanamkan kebiasaan berakhlak yang
hasanah serta selalu memberikan motivasi anak supaya selalu menjalankan
ibadah dalam agama Islam, khususnya ibadah shalat, karena dari apa yang ia
lihat, ia rasakan dan ia dengar sepenuhnya akan ditiru tanpa adanya
penyaringan.

Anak adalah merupakan anugerah dari Alloh SWT dan kita wajib
menjaga dan mendidiknya, dengan harapan nantinya dapat menjadi manusia
yang taat beribadah pada Allah SWT serta dapat menjalankan ibadah shalat
dengan ikhlas, khusyu’. Maka usaha orang tua dan guru yang akan
menjadikan anaknya rajin beribadah pada Allah SWT. Oleh karena itu guru
dan orang tua hendaklah selalu memberikan tauladan yang bersifat mendidik,
menasehati serta memerintah untuk selalu taat dalam beribadah pada Allah
SWT. dengan harapan shalat bukan merupakan suatu hal yang di jadikan
momok pengikat namun shalat akan menjadi suatu kebutuhan rohaniahnya.

Berkaitan dengan teori diatas jika dikorelasikan dengan kondisi
Madrasah Tsanawiyah Negri Pucanglaban bahwa madrasah tersebut
merupakan salah satu madrasah yang telah mengiplementasikan program
shalat berjamaah, baik shalat dzuhur maupun shalat ashar. peneliti mengamati
secara sekilas bahwa implementasi tersebut belum dapat berjalan secara
maksimal dalam kehidupan sehari-hari oleh siswa Madrasah Tsanawiyah

Negri Pucanglaban, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Adapun



tujuan yang ingin dicapai adalah ibadah shalat nantinya akan menjadi
kebutuhan dan rutinitas bagi siswa baik dirumah maupun di sekolah serta
mampu dijalankan dengan maksimal sesuai dengan syariat Islam yang telah
diajarkan.

Berawal dari permasalahan diatas, maka peneliti tertarik
mengadakan penelitian dengan tujuan untuk mengetahui permasalahan yang
berkaitan dengan hal tersebut dengan menyusun skripsi berjudul “Peran Guru
Dan Orang Tua Dalam Memotivasi Ibadah Shalat Wajib Siswa Di Madrasah

Tsanawiyah Negeri Pucanglaban” Di Kabupaten Tulungagung.

RUMUSAN MASALAH
Pada hakekatnya guru dan orang tua sang anak sangat berperan
dalam memotivasi ibadah shalat siswa, hal ini diperlukan untuk
menumbuhkan minat siswa untuk shalat. Oleh karena itu, perbedaan cara dan
bentuk motivasi yang diberikan akan sangat mempengaruhi ibadah shalat
siswa. Melihat dari fenomena ini, maka yang menjadi suatu permasalahan
adalah:
1. Bagaimana usaha guru dan orang tua dalam memotivasi ibadah shalat
wajib siswa di MTs Negeri Pucanglaban ?
2. Apa saja yang menjadi faktor pendorong dan penghambat dalam
memotivasi ibadah shalat siswa di MTs Negeri Pucanglaban ?
3. Bagaimana peran guru dan orang tua dalam memotivasi ibadah shalat

wajib siswa di MTs Negeri Pucanglaban ?



C. TUJUAN PENELITIAN
Suatu perbuatan yang dilakukan secara sadar tentu mempunyai suatu

tujuan, adalah hal yang sia-sia bila melakukan sesuatu dengan tanpa tujuan

apapun. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :

1.  Untuk mengetahui usaha guru dan orang tua dalam memotivasi ibadah
shalat wajib siswa di MTs Negeri Pucanglaban ?

2. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendorong dan
penghambat dalam memotivasi ibadah shalat wajib siswa di MTs
Negeri Pucanglaban ?

3. Untuk mengetahui peran guru dan orang tua dalam memotivasi ibadah

shalat wajib siswa di MTs Negeri Pucanglaban ?

D. KEGUNAAN PENELITIAN
Dalam mempelajari suatu ilmu pengetahuan tidak hanya cukup
mempelajari teorinya saja, akan tetapi adanya penelitian juga merupakan
suatu hal yang penting untuk perkembangan ilmu selanjutnya. Dalam hal ini
penulis berharap agar penelitian ini berguna :
1.  Bagi IAIN Tulungagung
a. Untuk pertimbangan dalam menentukan kebijakan pendidikan di
prodi PAI dalam rangka memberikan bekal kepada mahasiswa
sebagai calon pendidik professional.
b. Untuk menambah perbendaharaan perpustakaan di 1AIN

Tulungagung



Bagi MTs Negeri Pucanglaban

a.

Sebagai bahan informasi dalam perencanaan, pelaksanaan, inovasi,
evaluasi dan pengambilan kebijakan oleh kepala madrasah guna
meningkatkan prestasi ibadah shalat siswa MTs Negeri
Pucanglaban

Sebagai bahan kajian bagi lembaga pendidikan terkait serta untuk
turut adil dalam mengelola sekaligus mengembangkan kegiatan
pendidikan dalam usaha meningkatkan prestasi dan kesadaran
untuk ibadah shalat siswa MTs Negeri Pucanglaban

Sebagai sumbangan pemikiran mengenai masalah-masalah yang

berkaitan dengan ibadah shalat siswa MTs Negeri Pucanglaban

Bagi Mahasiswa PAI

a. Dapat menambah sumber kajian yang berharga dalam rangka
mengembangkan khasanah ilmu pengetahuan.

b. Dapat digunakan sebagai materi penunjang oleh mahasiswa dalam
rangka menggali dan memperdalam ilmu pengetahuan.

Bagi Peneliti

a. Merupakan media belajar untuk mengaktualisasikan pengalaman
belajar dalam menghadapi suatu masalah secara mendalam.

b. Sebagai calon pendidik pelajaran Pendidikan Agama Islam,

pengetahuan pengalaman selama mengadakan penelitian ini dapat
di terapkan kepada peserta didik pada khususnya, serta bagi

masyarakat luas umumnya.



c. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Strata-1 (S1)

Di Institut Agama Islam Negeri Tulungagung

E. DEFINISI OPERASIONAL
Adanya definisi operasional ini adalah untuk menjelaskan istilah-
istilah kunci yang berkaitan dengan judul skripsi “Peran Guru Dan Orang Tua

Dalam Memotivasi Ibadah Shalat Siswa Di Madrasah Tsanawiyah Negeri

Pucanglaban ?”, agar lebih mudah memahami tentang apa yang penulis

maksudkan, maka dari itu penulis jelaskan sebagai berikut:

1. Peran guru adalah perangkat tingkah laku atau tindakan yang dimiliki
seseorang dalam memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik.

2. Peran orang tua adalah suatu bagian yang diambil atau diperankan oleh
orang tua dalam memotivasi anaknya untuk memperoleh agama dalam
kehidupan sehari-hari.”

3. Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi
perbuatan atau tingkah laku untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai
tujuan atau keadaan dan kesiapan dalam diri individu yang mendorong
tingkah lakunya untuk berbuat sesuatu dalam mencapai tujuan.®

4. Ibadah adalah merendahkan diri kepada Allah, vyaitu tingkatan

ketundukan yang paling tinggi disertai dengan rasa mahabbah (kecintaan)
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yang paling tinggi, dalam melaksanakan perintah-perintah-Nya yang
dicintai dan diridhai Allah , baik berupa ucapan atau perbuatan, yang
dzahir maupun bathin dan menjauhi larangan-larangan-Nya.’

Shalat secara etimologi berarti memohon (doa) dengan baik, yaitu
permohonan keselamatan, kesejahteraan dan kedamaian hidup di dunia
dan akhirat kepada Allah swt. Adapun menurut istilah, ibadah shalat
adalah suatu perbuatan yang diawali dengan takbir serta diakhiri dengan
salam, beserta mengerjakan syarat-syarat dan rukun-rukunnya.

5. Siswa atau peserta didik atau santri adalah anggota masyarakat yang
berusaha mengembangkan potensi diri melalui proses pendidikan. Istilah
peserta didik pada pendidikan formal di sekolah jenjang dasar dan
menengah misalnya, dikenal dengan nama anak didik atau siswa, di

pondok pesantren menyebut peserta didik dengan santri.’
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam penulisan skripsi ini secara keseluruhan terdiri dari lima bab,
yang masing-masing bab disusun dalam sistematika sebagai berikut :

Bab pertama berisi pendahuluan yang di dalamnya membahas
tentang latar latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian, definisi operasional, sistematika pembahasan.

Bab kedua merupakan kajian teori yang menguraikan tentang
pengertian dari guru, orang tua, motivasi, ibadah shalat, siswa atau peserta
didik, faktor penghambat dan pendukung terhadap ibadah shalat siswa di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Pucanglaban.

Bab ketiga memuat tentang metode penelitian, diantaranya jenis
penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur
pengumpulan data, analisa data, tahap-tahap penelitian, pengecekan
keabsahan data.

Bab keempat memuat tentang hasil penelitian diantaranya paparan
data yag diperoleh dari sekolah, peran guru dan orang tua dalam memotivasi
terhadap ibadah shalat siswa di Madrasah Tsanawiyah Negeri Pucanglaban,
dan juga faktor penghambat dan pendukung terhadap ibadah shalat siswa di
Madrasah Tsanawiyah Negeri Pucanglaban.

Bab kelima merupakan bab terakhir, yaitu penutup yang memuat
tentang kesimpulan secara keseluruhan masalah dan dilanjutkan dengan
saran-saran yang bersifat membangun sebagai alternatif solusi yang diberikan

penulis untuk kemajuan Madrasah Tsanawiyah Negeri Pucanglaban.



